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Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) akan melalui 

banyak proses kehidupannya di dalam lapas, WBP akan 

mengalami gejala forgiveness rendah pada diri mereka 

yaitu sering kali mengalami cemas, memendam rasa 

bersalah, keinginan membalas dendam, emosi labil, 

merasa tersakiti, dan sulit menerima realita, dimana 

mereka berpikir dengan keadaan mereka di lapas 

merupakan akibat kesalahan karena diri sendiri, orang lain 

maupun suatu keadaan. Tujuan: Penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran self-forgiveness pada warga binaan 

pemasyarakatan (WBP) di lapas kelas IIA Kupang. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan desain deskriptif. Sampel dalam penelitian 

ini adalah Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) Di Lapas 

Kelas IIA Kupang berjumlah 218 orang yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrument 

penelitian ini menggunakan kuesioner skala pemaafan diri 

atau self-forgiveness. Hasil: didapatkan bahwa sebagian 

besar WBP Di Lapas Kelas IIA Kupang berada pada 

kategori self-forgiveness yang tinggi yaitu sebanyak 105 

orang WBP (48.2%). Saran: Disarankan untuk Warga 

Binaan Pemasyarakatan (WBP) Di Lapas Kelas IIA Kupang 

agar meningkatkan sikap positif dan pengetahuan tentang 

Self-Forgivenes 
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I. INTRODUCTION  

Warga Binaan pemasyarakatan 
adalah seseorang yang melanggar 
norma hukum lalu dijatuhi hukuman 
pidana dan menjalani seharianya di 
lemnaga pemasyarakatan (Margaretha, 
2018). WBP akan melalui banyak proses 
kehidupannya di dalam lapas, WBP akan 

mengalami gejala forgiveness rendah 
pada diri mereka yaitu sering kali 
mengalami cemas, memendam rasa 
bersalah, keinginan membalas dendam, 
emosi labil, merasa tersakiti, dan sulit 
menerima realita, dimana mereka berpikir 
dengan keadaan mereka di lapas 
merupakan akibat kesalahan karena diri 
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sendiri, orang lain maupun suatu 
keadaan (Sovitriana, 2020). 

Berdasarkan data dari World 
Prison Brief (2022) menunjukan bahwa 
Amerika serikat (AS) merupakan negara 
dengan jumlah WBP paling banyak di 
dunia. Dimana jumlah WBPnya mencapai 
2,07 juta orang. Sedangkan jumlah 
tahanan di Indonesia berdasarkan dari 
System Database Pemasyarakatan 
(SDP) di tahun 2019 berjumlah 1.931 
orang, tahun 2020 mencapai 270.445 
orang, tahun 2021 sebanyak 280.303 
orang dan di bulan Juli tahun 2022 
sebanyak 10.450 sedangkan jumlah 
tahanan WBP yang berada di NTT di 
tahun 2021 sebanyak 2.792 orang, dan di 
bulan Juli tahun 2022 ada 2.521 orang. 
Data WBP yang terdaftar di LP kelas II A 
Kupang ada sebanyak 482 orang. 

Seseorang yang melanggar norma 
hukum lalu dijatuhi hukuman pidana dan 
menjalani seharianya di lembaga 
pemasyarakatan akan mengalami 
dampak kehidupan dipenjara yang bisa 
merusak kondisi psikologis dan tentu saja 
dapat membuat warga binaan 
pemasyarakatan menjadi tertekan dan 
menunjukkan perilaku yang cenderung 
tidak menjadi lebih baik dan tidak dapat 
memperbaiki diri meskipun mereka 
mendapat pembinaan dan keterampilan 
selama dilapas. 

Hasil wawancara terhadap salah 
satu dari WBP berinisial E. di lapas kelas 
IIA Kupang, WBP mengatakan bahwa 
WBP merasa  khawatir, rugi, emosi dan 
tidak menerima keadaannya karena 
menurutnya tidak bersalah dan tidak 
melakukan kesalahan tersebut sehingga  
tidak mau memaafkan apa yang sudah 
terjadi, dan WBP tersebut ada perasaan 
ingin membalas dendam, dan dari salah 
satu WBP lainnya yang berinisial I. WBP 
mengatakan semua dari permasalahan 
yang ada saya  harus menerima dengan 
baik dengan keadaan sehat maupun 
sakit. Itu sudah resiko dan kita harus 
menerima takdir kita masing-masing, 
takdir baik maupun takdir buruk kita harus 

menjalankan semua ini, dan kita juga 
harus berdamai dengan diri kita sendiri, 
dengan adanya hukuman seperti ini kita 
harus menerima karena itu semua bagian 
dari takdir dan kita harus jalaninya 
dengan baik.  

Perawat lapas dapat melakukan 
skrining untuk memperhatikan masalah 
psikososial WBP yang belum bisa 
memaafkan dengan melakukan terapi 
kesehatan jiwa yakni terapi 
pemaafan.WBP yang dapat memaafkan 
diri sendiri, memaafkan orang lain, dan 
memaafkan situasi yang dihadapinya 
dapat mengubah kondisi psikologis 
kearah yang lebih positif, lebih percaya 
diri di kehidupan yang akan datang, serta 
memiliki hubungan yang baik dengan 
lingkungannya. Situasi ini dapat 
membuat WBP lebih menghargai 
kehidupannya dan tidak mengulangi 
melakukan tindakan kriminal  
 
II. METHODS 

Penelitian ini merupakan survey self-
forgiveness pada warga binaan 
pemasyarakatan (WBP) di lapas kelas IIA 
Kupang. Penelitian dilakukan pada para 
WBP yang berada di lapas kelas II A 
Kupang sebanyak 218 respondennyang 
ditentukan berdasarkan purposive 
sampling, menggunaka kuesioner 
selanjutnya dilakukan analisis 
menggunakan analisis proporsi 
presentase.  

III. Hasil 

Penelitian ini dilakukan di WBP lapas 
kelas II A melalui pengisian kuesioner 
Skala Pemaafan Diri atau Self-
Forgiveness untuk mengetahui 
Gambaran Self-Forgiveness pada WBP  
 
 
 
 
 
 
 



SEBASTIANUS K. TAHU/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.14 NO.3 (2023) 

 

 515 

1. Data Umum 
a. Karakteristik Responden berdasarkan Usia, Pendidikan, status perikahan, 

Agama, Lama pidana dan lama berada di Lapas kelas II A Kota Kupang 
Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan Usia, Pendidikan, status 

perikahan, Agama, Lama pidana dan lama berada di Lapas kelas II A 
Kota Kupang. 

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia (tahun)   

17 – 25 22 10.1 

26 – 35 44 20.2 

36 – 45 73 33.5 

46 – 55  49 22.5 

56 – 69  30 13.8 

Total 218 100 

Status Pernikahan   

Menikah 212 55.5 

Belum Menikah 91 41.7 

Duda 6 2.8 

Total 218 100 

Pendidikan   

Tidak Sekolah 7 3.2 

SD 34 15.6 

SMP 49 22.5 

SMA 112 51.4 

Perguruan Tinggi 16 7.3 

Total 218 100 

Pekerjaan   

Petani 105 48.2 

PNS 53 24.3 

Karyawan Swasta 48 22 

Wirausaha 12 5.5 

Total 218 100 

Lama Masa Pidana   

0 bilan – 1 tahun 3 1.4 

>1 – 5 tahun 39 19.7 

>5 – 20 tahun 176 80.7 

Total  218 100 

Lama Berada di Lapas   

0 bilan – 1 tahun 30 13.8 

>1 – 5 tahun 91 47.1 

>5 – 20 tahun 97 44.5 

Total  218 100 

Sumber: Data Primer   

Berdasarkan table 1 
didapatkan paling banyak usia 
responden berada pada usia 36-45 

tahun yaitu 73 WBP (33.5%). 

Berdasarkan status menikah paling 

banyak responden berstatus menikah 

yaitu 121 WBP (55.5%). Berdasarkan 

agama paling banyak responden 

beragama Kristen Protestan yaitu 159 
WBP (72.9%). Berdasarkan pendidikan 

paling banyak responden berpendidikan 

SMA yaitu 79 WBP (36.2%). 

Berdasarkan pekerjaan paling banyak 

responden bekerja sebagai petani yaitu 
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105 WBP (48.2%). Berdasarkan lama 

masa pidana paling responden > 5-20 

tahun yaitu 176 WBP (80.7%). 

Berdasarkan lama berada di lapas 

paling banyak responden > 5-20 tahun 

yaitu 97 WBP (44.5%). 
 

2. Data Khusus 
a. Data Responden berdasarkan 

kategori self-forgiviness 
Table 2 Data responden berdasarkan 

kategori self-forgiveness 

responden pada Warga Binaan 

Permasayarakatan di Lapas 

Kelas IIA Kupang 

Kategori Self-
forgiveness 

n % 

Rendah 32 14.7 

Sedang 81 37.2 

Tinggi  105 48.2 

Total 218 100 

Sumber data primer 

Berdasarkan table 2 menunjukan bahwa 
paling banyak responden memiliki self-

forgiveness tinggi yaitu 105 WBP (48.2%) 

dan paling sedikit responden memiliki self-

forgiveness rendah yaitu 32 WBP (14.7%).  

IV. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 

sebagian besar Warga Binaan 

Permasayarakatan (WBP) Di Lapas Kelas IIA 

Kupang memiliki self-forgiveness yang 

tinggi, self-forgiveness pada WBP 

dikategorikan tinggi hal ini dikarenakan hasil 

pengukuran kuesioner sebagian besar WBP 

bertanggung jawab atas kesalahan yang WBP 

lakukan, ketika gagal dan salah WBP akan 

mencari jalan keluar bukan menyalahkan diri 

sendiri, setiap pengalaman, kegagalan, dan 

kesalahan akan WBP jadikan fondasi agar 

WBP bisa menjadi lebih kuat lagi dan WBP 

yakin bahwa WBP mampu dan bisa untuk 

menghadapi hari-hari WBP. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 218 WBP, sebanyak 

48.2% memiliki skor forgiveness yang tinggi, 

sedangkan 37.2% dari WBP yang memiliki 

skor sedang dan 14.7% dari WBP yang 

memiliki skor rendah, artinya dari 108 orang 

WBP telah memaafkan dirinya atau telah 

melakukan self-forgiveness. McCullough 

(1997) berpendapat bahwa seseorang yang 

sudah dapat melakukan self-forgiveness tidak 

lagi menghindari dari orang lain, tidak 

memiliki rasa dendam dan keinginan untuk 

membalas apa yang sudah dilakukan oleh 

orang lain terhadap dirinya dan dapat 

melakukan hal-hal yang baik kepada orang 

lain. 

Self-forgiveness merupakan kesediaan 

untuk meninggalkan kebencian terhadap diri 

sendiri terhadap kesalahan yang diakui 

sembari mendorong belas kasih, kedermawan 

hati, dan cinta terhadap diri sendiri. Menurut 

Setyana (2013), forgiveness adalah 

kemampuan seseorang untuk menurunkan 

atau menghilangkan perasaan dan penilaian 

negatif terhadap sesuatu yang telah 

menyakitinya sehingga merubah respon 

seseorang terhadap pelaku, peristiwa, dan 

akibat dari peristiwa tersebut diubah dari 

negatif menjadi netral atau positif, serta 

membuat seseorang menjadi lebih nyaman 

berada di lingkungannya. Dengan 

mempunyai forgiveness tinggi diharapkan 

dapat membantu WBP untuk mengatasi 

berbagai gejolak, emosi negatif, konflik, 

frustrasi dan lain sebagainya yang ada dalam 

diri WBP tersebut, mampu mengubah 

perilaku agar terjadi hubungan yang lebih 

sesuai dengan kondisi lingkungannya. 

Self-forgiveness pada WBP dibentuk 

oleh 3 indikator yaitu bertanggung jawab 

tanpa melepaskan kesalahan yang telah 

diperbuat, berusaha memperbaiki kesalahan 

yang dibuat dan mengakui kegagalan yang 

dialami. Dimensi pemaafan diri dari 

Woodyatt, Worthington, Wenzel, & Griffin 

(2017) yaitu mengakui tanggung jawab. 
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Dimensi mengakui tanggung jawab 

melibatkan kemampuan untuk bekerja 

melalui apa yang telah terjadi, mengakui 

tanggung jawab tanpa melepaskan diri dari 

kesalahan atau menyalahkan diri sendiri 

untuk hal-hal di luar kendali seseorang, 

berusaha untuk memperbaiki dan 

memperbaiki hubungan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rosyada 

(2022) tentang gambaran pemaafan warga 

binaan pemasyarakatan didapatkan hasil 

bahwa tingkat pemaafan WBP tinggi yakni 

sebanyak 89,2% (290 WBP). Mayoritas WBP 

bisa memaafkan diri sebanyak 89,9% (289 

WBP), bisa memaafkan orang lain sebanyak 

88,9% (289 WBP), bisa memaafkan situasi 

sebanyak 80% (260 WBP).  

Hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik usia WBP yang memiliki self-

forgiveness tinggi paling banyak berusia 

dewasa akhir 36-45 tahun yaitu 73 WBP, di 

karenakan di usia dewasa akhir, usia yang 

masih produktif akan lebih optimal bagi 

seseorang dalam mengembangkan pemikiran 

baik itu tentang hal baik ataupun hal buruk 

mereka mampu ketika berhadapan dengan 

suatu permasalahan atau suatu persoalan, 

WBP akan berusaha untuk memaafkan diri 

WBP atau self-forgiveness. Penelitian ini 

sejalan dengan peneliti Ryff dan Singer 

(2007) dalam Nofitri (2010) hal tersebut 

dikarenakan individu pada proses perubahan 

menjadi tua menemukan adanya kontribusi 

dari faktor usia terhadap hidupnya, karena 

individu pada masa proses perubahan menjadi 

tua, sudah melewati masa untuk melakukan 

perubahan pada hidupnya sehingga mereka 

cenderung mengevaluasi hidupnya dengan 

lebih positif dibandingkan saat usia 

sebelumnya. 

Hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik pendidikan WBP yang memiliki 

self-forgiveness tinggi paling banyak 

berpendidikan SMA yaitu 112 WBP, dan 

memiliki self-forgiveness yang tinggi. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi pendidikan 

seseorang akan memberikan respon yang 

lebih rasional dimana WBP akan melakukan 

pertimbangan dan pemikiran yang logis 

terhadap permasalahan atau persoalan yang 

ada, maka WBP akan berusaha untuk 

melakukan pemaafan terhadap diri WBP 

sendiri dan lebih berpotensi daripada mereka 

yang berpendidikan rendah. Hal ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

Notoadmojo (2010) yang mengatakan bahwa 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

akan semakin baik pula pengetahuan yang 

didapatkannya. 

Hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik lama berada di lapas juga 

memengaruhi self-forgiveness pada WBP 

dimana WBP sudah memiliki sikap 

kematangan dalam berpikir dan juga pola 

pemikiran yang bagus sehingga WBP dengan 

mudah menyesuaikan diri selama menjalani 

hidup di dalam Lapas. WBP yang berada di 

dalam Lapas dengan kurang waktu yang lama, 

mampu menerima kenyataan dan juga sudah 

bisa menerima masalah yang terjadi dan bisa 

memaafkan diri mereka, karena di dalam 

Lapas WBP dihadapkan dengan perubahan 

situasi, kondisi dan mendapat pembinaan 

seperti perawatan, baik perawatan rohani 

maupun jasmani, mendapatkan bahan bacaan, 

pembinaan kerohanian yaitu WBP dibina 

untuk disiplin dalam menjalankan ibadah 

dalam kehidupan sehari-hari. Bertujuan untuk 

perbaikan diri dari WBP serta meningkatkan 

Iman terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Pembinaan kerohanian membantu individu 

untuk memperoleh kesadaran dalam diri, 

mengenaal diri sendiri menjadi lebih mudah 

untuk meninggalkan kebencian terhadap diri 

sendiri terhadap kesalahan yang diakui 

sembari mendorong belas kasih, dan cinta 
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terhadap diri sendiri hal tersebut bisa 

membuat seorang WPB mudah untuk 

memaafkan diri mereka. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian bahwa paling banyak lama 

berada di lapas responden pada kategori 

jangka waktu panjang (>5-20 tahun) yaitu 97 

WBP (44.5%). Hal ini sejalan dengan 

penelitiannya Reni (2014) pemaafan 

berkaitan dengan konsep religiusitas yang 

dimiliki seseorang, seseorang yang religious 

akan memiliki mental yang sehat dan dari 

penelitian Ferawati hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel pemaafan diri 

mayoritas berada pada kategori sangat tinggi 

sebanyak 51,61%. Skor kategori pemaafan 

diri sangat tinggi diduga sebagai akibat 

adanya program pembinaan yang diberikan 

kepada anak didik salah satu program 

pembinaan yang dilakukan adalah pembinaan 

kerohanian. 

Self-Forgiveness pada WBP 

dikategorikan sedang hal ini dikarenakan 

hasil pengukuran kuesioner sebagian WBP 

ketika WBP menyelahkan diri WBP sendiri 

atas kesalahan yang telah WBP perbuat, WBP 

akan segera berhenti melakukannya, 

meskipun telah gagal dan mengalami 

kesalahan WBP tidak akan mengutuk diri 

WBP sendiri dan apabila melakukan 

kesalahan WBP berusaha mencari jalan 

keluarnya. 

Hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik usia WBP yang memiliki self-

forgiveness sedang yaitu WBP yang berusia 

dewasa awal 26-35 ada 44 WBP, hal ini 

dikarenakan di usia tersebut menunjukkan 

bahwa terbentuknya perubahan motivasi 

untuk bertanggung jawab tanpa melepaskan 

kesalahan yang telah diperbuat, berusaha 

memperbaiki kesalahan yang dibuat dan 

mengakui kegagalan yang dialami hal ini 

menunjukkan responden memiliki tingkat 

self-forgiveness yang baik. Penelitian ini 

sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh 

Erikson bahwa tahap dewasa awal pada tahap 

ini manusia mulai menerima dan memikul 

tanggung jawab yang lebih berat. 

Hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik pendidikan WBP yang memiliki 

self-forgiveness yang sedang yaitu 

berpendidikan SMP yaitu 49 WBP hal ini 

dikarenakan WBP mengikuti seluruh kegiatan 

yang diprogramkan di lapas seperti mendapat 

pendidikan dan pengajaran yang baik dalam 

lapas yang membuat WBP mempunyai 

pemahaman yang lumayan baik dan bisa 

memaafakan diri mereka. 

Hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik lama berada di lapas WBP yang 

memiliki self-forgiveness sedang berdasarkan 

lama berada di lapas yaitu >1-5 tahun yaitu 91 

WBP (47.1%),  hal ini di karenakan mereka 

sudah beradaptasi dengan lingkungan yang 

ada di lapas, dan program-program yang 

dilaksanakan di lembaga pemasyarakatan 

seperti ceramah agama, keterampilan, dan 

sebagainya diperkirakan juga mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis yang membuat 

mereka mempunyai pemikiran yang baik dan 

dari pemikiran yang baik membuat mereka 

bisa memaafkan diri mereka sendiri atas apa 

yang sudah terjadi. 

Self-Forgiveness pada WBP 

dikategorikan rendah hal ini dikarenakan hasil 

pengukuran kuesioner sebagian WBP tidak 

melakukan tugas dan kewajiban WBP 

sebagaimana mestinya meskipun WBP telah 

melakukan kesalahan, kegagalan yang WBP 

alami akan menggangu WBP untuk tetap 

berproses dan meskipun WBP merasa 

memperbaiki kesalahan merupakan hal yang 

sulit WBP tidak menyerah begitu saja. 

Hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik usia WBP yang memiliki self-

forgiveness yang rendah berusia remaja akhir 

17-25 ada 22 WBP, hal ini dikarenakan di usia 
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remaja akhir peningkatan emosional yang 

terjadi secara cepat pada masa ini banyak 

tuntunan dan tekanan dengan emosi yang 

belum matang membuat WBP susah untuk 

memaafkan diri WBP. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Guswani dan Kawuryan (2011) 

dalam hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa semakin rendah tingkat kematangan 

emosi seseorang, maka semakin tinggi 

agresivitasnya.  

Hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik pendidikan WBP yang memiliki 

self-forgiveness yang rendah yaitu tidak 

sekolah ada 7 WBP hal ini dikarenakan orang 

yang tidak berpendidikan pemikirannya tidak 

berpotensi sama dengan orang yang 

berpendidikan karena orang yang tidak 

berpendidikan memiliki karakteristik berpikir 

cenderung kurang baik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada atau susah untuk 

memaafkan atau menerima diri sendiri. 

Hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik lama berada di lapas WBP yang 

memiliki self-forgiveness rendah yang paling 

banyak berdasarkan lama berada di lapas 

yaitu 0 bulan-1 tahun  ada 30 WBP (13.8%), 

hal ini di karenakan responden yang baru 

masuk di lapas  belum beradaptasi dengan 

lingkungan yang ada sehingga membuat 

responden merasa emosi yang tidak stabil, 

kecemasan dan belum menerima kondisi dan 

situasi yang ada dan belum bisa memaafkan 

diri mereka atas apa yang sudah terjadi, 

meskipun mereka dapat pembinaan pada saat 

pertama kali mereka masuk dalam lapas. 

Peneliti berpendapat bahwa sebagian 

besar WBP memiliki self-forgiveness yang 

tinggi dikarenakan adanya pembinaan dan 

program-program seperti perawatan fisik 

maupun mental, program pendidikan dan 

pengajaran, WBP mendapat penasehat atau 

motivasi dari orang tertentu,  program 

pembinaan kerohaniaan dan program-

program lain yang ada di dalam lapas, dan 

juga adanya lingkungan yang positif membuat 

WBP beradapatsi dengan baik di sisi lain di 

bagian kematangan usia dan lama berada di 

lapas juga membuat WBP memiliki 

pemikiran yang bersifat positif, WBP 

mempunyai kemampuan bertanggung jawab 

atas apa yang telah terjadi, tidak menyalahkan 

diri sendiri untuk hal-hal di luar kendali, 

berusaha untuk memperbaiki hubungan 

dengan orang lain, WBP juga mempunyai 

cinta terhadap dirinya, sehingga tingkat 

pemaafan dirinya atau self-forgiveness itu 

sangat baik, semuanya dikarenakan adanya 

lingkungkan Lapas yang positif dan didukung 

oleh adanya program-program dan 

pembinaan yang ada di dalam lapas, sehingga 

memberikan hasil yang sangat positif pada 

WBP di lapas kelas IIA Kupang. 

V. Kesimpulan 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

Di Lapas Kelas IIA Kupang memiliki Self-

Forgiveness yang tinggi yaitu dengan 

presentase 48.2%. 
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